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ABSTRAK

Judul Skripsi : PENERAPAN SANKSI PIDANA BAGI DOKTER PELAKU
MALPRAKTEK BERDASARKAN UNDANG-UNDANG
PRAKTEK KEDOKTERAN DAN KITAB UNDANG-
UNDANG HUKUM PIDANA

Nama / NPM : Misdiyono / 1107350102

Dokter sebagai subyek hukum mempunyai tanggung jawab hukum atas
setiap perbuatan yang ia lakukan jika perbuatan tersebut ternyata
menimbulkan kerugian terhadap pasien, maka dokter tidak dapat berdalih
bahwa tindakan tersebut bukan tanggung jawabnya. Perbuatan dokter
yang merugikan pasien ini biasanya disebut sebagai Malpraktek.
Malpraktek didalam pemberian pelayanan kesehatan terjadi karena
kurangnya upaya yang optimal yang dilakukan oleh dokter dalam
menangani pasiennya sehingga akibat dari kelalaian tersebut
menyebabkan tindakan penyelamatan yang harus segera dilakukan jadi
tidak dapat dilakukan. Dalam hal ini pasien berhak untuk menuntut ganti
rugi. Penyelesaian sengketa dalam kasus malpraktek medik ini sering
menemui kesulitan dalam beracara di Pengadilan. Hal ini dikarenakan
karena kurangnya pengetahuan dan pengalaman dari penegak hukum.
Juga dokter yang menjadi saksi ahli biasanya segan dalam memberikan
keterangan sehubungan dengan tuduhan kepada rekan sejawatnya.
Adapun rumusan masalah yang penulis bahas dalam skripsi ini adalah :
(1) Bagaimana sanksi pidana bagi dokter pelaku malpraktek, (2)
Bagaimana perlindungan hukum bagi pasien korban malpraktek.
Sedangkan metode penelitian yang penulis pergunakan bersifat deskriptif
dengan menggunakan metode yuridis normatif, yaitu memberikan
gambaran tentang perlindungan terhadap pasien selaku konsumen korban
malpraktek berdasarkan peraturan perundang-undangan. Data yang
diperoleh melalui studi kepustakaan atau data sekunder, terdiri dari bahan
hukum primer berupa peraturan perundang-undangan yang relevan
dengan penilitian skripsi, utamanya yang mengatur tentang  perlindungan
terhadap pasien selaku konsumen korban malpraktek dan peraturan
perundang-undangan lainnya yang berkaitan dengan masalah. Akhirnya
penulis berkesimpulan bahwa Bentuk perlindungan hukum terhadap



korban malpraktek yang diatur dalam Undang-Undang Perlindungan
Konsumen, yaitu berupa pengaturan pertanggungjawaban dokter untuk
memberikan ganti rugi kepada korban malpraktek selaku konsumen,
sebagai akibat adanya kesalahan atau kelalaian dalam pelayanan
kesehatannya atau malpraktek yang di lakukan oleh dokter selaku pelaku
usaha serta pengaturan pemberlakuan ketentuan hukum pidana yang
disertai dengan pidana tambahan.
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